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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi teori organisasi dalam konteks transformasi digital
di era Industri 4.0 dengan mengambil studi kasus pada perusahaan manufaktur PT. Teknologi Maju Indonesia
yang berlokasi di Karawang, Jawa Barat. Revolusi Industri 4.0 telah mengubah paradigma organisasi
tradisional, menuntut adaptasi struktur, proses, dan budaya organisasi untuk mengintegrasikan teknologi
digital seperti Internet of Things (IoT), artificial intelligence, dan big data analytics. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, melibatkan wawancara mendalam dengan manajemen
senior, middle management, dan karyawan operasional serta observasilangsung terhadap proses transformasi
digital di perusahaan. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur, observasi partisipatif, dan analisis
dokumen strategis perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Teknologi Maju Indonesia telah
berhasil mengimplementasikan beberapa prinsip teori organisasi modern dalam transformasi digitalnya,
termasuk struktur organisasi yang fleksibel, budaya inovasi yang kuat, dan sistem komunikasi digital yang
terintegrasi. Namun, masih terdapat tantangan dalam aspek change management, digital literacy karyawan,
dan integrasi sistem legacy. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami dinamika perubahan
organisasi di era digital dan memberikan rekomendasi strategis untuk optimalisasi transformasi digital
berbasis teori organisasi modern.

Kata Kunci: teori organisasi, transformasi digital, Industri 4.0, inovasi organisasi

Abstract

This study aims to analyze the implementation of organizational theory in the context of digital transformation
in the Industry 4.0 era by taking a case study at PT. Teknologi Maju Indonesia, a manufacturing company located
in Karawang, West Java. The Industrial Revolution 4.0 has changed traditional organizational paradigms,
demanding adaptation of organizational structures, processes, and culture to integrate digital technologies such
as Internet of Things (loT), artificial intelligence, and big data analytics. This study uses a qualitative approach
with a case study method, involving in-depth interviews with senior management, middle management, and
operational employees as well as direct observation of the digital transformation process in the company. Data
was collected through structured interviews, participatory observation, and analysis of company strategic
documents. The results show that PT. Teknologi Maju Indonesia has successfully implemented several principles
of modern organizational theory in its digital transformation, including flexible organizational structures, strong
innovation culture, and integrated digital communication systems. However, there are still challenges in aspects
of change management, employee digital literacy, and legacy system integration. This study contributes to
understanding the dynamics of organizational change in the digital era and provides strategic recommendations
for optimizing digital transformation based on modern organizational theory.

Keywords: organizational theory, digital transformation, Industry 4.0, organizational innovation

PENDAHULUAN

Era Industri 4.0 telah menghadirkan perubahan fundamental dalam cara organisasi beroperasi dan
berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut Schwab (2016), Revolusi Industri Keempat ditandai
dengan konvergensi teknologi digital, fisik, dan biologis yang mengubah lanskap bisnis secara drastis.
Transformasi digital bukan lagi pilihan, melainkan keharusan bagi organisasi yang ingin tetap
kompetitif dan relevan di era modern. Data dari McKinsey Global Institute (2023) menunjukkan
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bahwa 87% perusahaan global mengakui pentingnya transformasi digital, namun hanya 30% yang
berhasil mengimplementasikannya secara efektif.

Teori organisasi klasik yang dikembangkan oleh Weber, Fayol, dan Taylor menghadapi tantangan
besar dalam mengakomodasi dinamika organisasi digital. Struktur hierarkis yang kaku, pembagian
kerja yang terlalu spesifik, dan sistem komunikasi formal tradisional terbukti tidak efektif dalam
lingkungan yang membutuhkan fleksibilitas, kolaborasi, dan respon cepat terhadap perubahan. Teori
organisasi modern yang dikembangkan oleh Burns & Stalker (1961), Mintzberg (1979), dan Kotter
(2012) menawarkan pendekatan yang lebih adaptif dengan konsep struktur organik, organisasi
pembelajaran, dan manajemen perubahan yang berkelanjutan.

Transformasi digital dalam konteks organisasi melibatkan perubahan yang komprehensif meliputi
teknologi, proses bisnis, struktur organisasi, budaya kerja, dan kompetensi sumber daya manusia.
Internet of Things (IoT) memungkinkan konektivitas dan otomatisasi yang belum pernah ada
sebelumnya, artificial intelligence memberikan kemampuan analisis dan prediksi yang canggih,
sementara big data analytics memungkinkan pengambilan keputusan berbasis data real-time.
Namun, implementasi teknologi-teknologi ini memerlukan adaptasi organisasi yang fundamental.
PT. Teknologi Maju Indonesia, sebuah perusahaan manufaktur komponen elektronik yang berlokasi
di Kawasan Industri Karawang, Jawa Barat, telah menjalani proses transformasi digital selama tiga
tahun terakhir. Perusahaan ini menarik untuk dikaji karena telah mengimplementasikan berbagai
teknologi Industri 4.0 seperti smart factory, predictive maintenance, dan digital supply chain
management. Sebagai perusahaan yang melayani pasar global dengan standar kualitas internasional,
PT. Teknologi Maju Indonesia menghadapi tekanan untuk terus berinovasi dan meningkatkan
efisiensi operasional.

Karakteristik unik perusahaan manufaktur dalam konteks transformasi digital menciptakan
kompleksitas tersendiri. Berbeda dengan sektor jasa, industri manufaktur memiliki aset fisik yang
besar, proses produksi yang kompleks, dan ketergantungan tinggi pada keandalan sistem. Hal ini
menuntut pendekatan transformasi digital yang berbeda, dengan mempertimbangkan integrasi
antara dunia fisik dan digital (cyber-physical systems).

Penelitian tentang implementasi teori organisasi dalam transformasi digital masih terbatas,
khususnya dalam konteks industri manufaktur di Indonesia. Sebagian besar studi berfokus pada
aspek teknologi atau dampak ekonomi, namun sedikit yang menganalisis dinamika perubahan
organisasi secara komprehensif. Padahal, faktor organisasi seringkali menjadi penentu utama
keberhasilan atau kegagalan transformasi digital.

Penelitian ini menjadi penting karena dapat memberikan insight tentang bagaimana teori organisasi
dapat diterapkan untuk mendukung transformasi digital yang efektif. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu organisasi di era digital, sekaligus
memberikan panduan praktis bagi organisasi lain yang sedang atau akan menjalani transformasi
digital. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan dalam
mengembangkan program digitalisasi industri nasional.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal untuk
menganalisis implementasi teori organisasi dalam transformasi digital di PT. Teknologi Maju
Indonesia. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena
transformasi organisasi secara mendalam, termasuk dinamika perubahan, resistensi, dan adaptasi
yang terjadi selama proses transformasi digital. Studi kasus dipilih sebagai strategi penelitian karena
memungkinkan eksplorasi komprehensif terhadap fenomena kontemporer dalam konteks
kehidupan nyata.

Lokasi penelitian adalah PT. Teknologi Maju Indonesia yang berlokasi di Kawasan Industri Karawang
International Industrial City (KIIC), Karawang, Jawa Barat. Perusahaan ini dipilih karena telah
menjalani transformasi digital selama tiga tahun dengan implementasi teknologi Industri 4.0 yang
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relatif komprehensif, memiliki skala operasi yang representatif, dan bersedia memberikan akses
penuh untuk keperluan penelitian. Periode penelitian dilaksanakan selama enam bulan, dari Maret
hingga Agustus 2024.

Subjek penelitian terdiri dari informan kunci yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan
peran, pengalaman, dan keterlibatan dalam proses transformasi digital. Informan meliputi CEO, CTO,
Head of Digital Transformation, manajer departemen, supervisor, dan karyawan operasional dari
berbagai divisi. Total informan sebanyak 20 orang yang terdiri dari 2 top management, 4 middle
management, 6 supervisor, dan 8 karyawan operasional. Pemilihan informan mempertimbangkan
representasi dari berbagai level hierarki dan fungsi organisasi.

Teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi sumber dan metode untuk memastikan validitas
dan reliabilitas data. Metode pengumpulan data meliputi wawancara mendalam semi-terstruktur,
observasi partisipatif, analisis dokumen, dan focus group discussion. Wawancara mendalam
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah divalidasi, dengan durasi 60-90
menit per informan. Pertanyaan wawancara dirancang untuk menggali pemahaman tentang struktur
organisasi sebelum dan sesudah transformasi digital, perubahan proses bisnis, budaya organisasi,
tantangan implementasi, dan dampak transformasi.

Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati langsung implementasi teknologi digital dalam
operasional sehari-hari, termasuk penggunaan sistem informasi terintegrasi, smart manufacturing
processes, dan digital collaboration tools. Observasi dilakukan selama jam operasional untuk
mendapatkan gambaran komprehensif tentang perubahan cara kerja. Analisis dokumen dilakukan
terhadap strategic plan, organizational chart, SOP digital, training materials, dan laporan progress
transformasi digital.

Focus group discussion dilakukan dengan melibatkan 8-10 partisipan dari berbagai level untuk
menggali perspektif kolektif tentang dampak transformasi digital terhadap dinamika organisasi. FGD
dilakukan sebanyak tiga kali dengan komposisi peserta yang berbeda untuk mendapatkan variasi
perspektif.

Analisis data menggunakan analisis tematik dengan framework teori organisasi sebagai landasan
analisis. Proses analisis dimulai dengan transkripsi verbatim seluruh hasil wawancara dan FGD,
kemudian dilakukan coding terbuka untuk mengidentifikasi tema-tema yang muncul. Coding aksial
dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antar tema dalam konteks teori organisasi, dan coding
selektif untuk mengintegrasikan temuan dalam kerangka teoritis yang koheren.

Untuk memastikan kualitas penelitian, dilakukan berbagai strategi validasi meliputi triangulasi data,
member checking, peer debriefing, dan audit trail. Triangulasi data dilakukan dengan
membandingkan data dari berbagai sumber dan metode. Member checking dilakukan dengan
mengkonfirmasi interpretasi peneliti kepada informan kunci. Peer debriefing dilakukan melalui
diskusi dengan akademisi dan praktisi untuk memvalidasi temuan penelitian.

PEMBAHASAN

Profil PT. Teknologi Maju Indonesia

PT. Teknologi Maju Indonesia didirikan pada tahun 2010 sebagai perusahaan manufaktur komponen
elektronik yang melayani pasar domestik dan ekspor. Perusahaan ini berlokasi di Kawasan Industri
Karawang International Industrial City (KIIC) dengan luas area 15 hektar dan mempekerjakan
sekitar 2.500 karyawan. Perusahaan memproduksi berbagai komponen elektronik untuk industri
otomotif, telekomunikasi, dan consumer electronics dengan kapasitas produksi 50 juta unit per
tahun.

Visi perusahaan adalah menjadi leader dalam manufaktur komponen elektronik di Asia Tenggara
dengan mengintegrasikan teknologi canggih dan inovasi berkelanjutan. Misi perusahaan meliputi
penyediaan produk berkualitas tinggi, implementasi teknologi terdepan, pengembangan sumber
daya manusia, dan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi nasional. Perusahaan telah
memperoleh berbagai sertifikasi internasional seperti ISO 9001, ISO 14001, dan TS 16949.
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Struktur organisasi PT. Teknologi Maju Indonesia sebelum transformasi digital menggunakan model
hierarkis tradisional dengan lima level manajemen. Namun, sejak 2021, perusahaan telah melakukan
restrukturisasi menjadi struktur yang lebih flat dengan hanya tiga level manajemen untuk
meningkatkan agilitas dan kecepatan pengambilan keputusan. Perubahan struktur ini merupakan
bagian integral dari strategi transformasi digital perusahaan.

Implementasi Teori Organisasi dalam Transformasi Digital

Perubahan Struktur Organisasi (Organizational Structure)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Teknologi Maju Indonesia telah melakukan perubahan
struktur organisasi yang signifikan untuk mendukung transformasi digital. Dari struktur hierarkis
tradisional, perusahaan beralih ke struktur matriks yang lebih fleksibel dengan pembentukan cross-
functional teams untuk setiap initiative transformasi digital. Perubahan ini sejalan dengan teori
contingency yang menekankan pentingnya adaptasi struktur organisasi terhadap lingkungan dan
teknologi.

Pembentukan Digital Transformation Office (DTO) sebagai unit khusus yang bertanggung jawab
mengkoordinasikan seluruh initiative digitalisasi menunjukkan penerapan prinsip spesialisasi dan
diferensiasi dalam teori organisasi. DTO bekerja secara matriks dengan berbagai departemen,
menciptakan koordinasi horizontal yang efektif. Hal ini mengurangi bottleneck komunikasi yang
sering terjadi dalam struktur hierarkis tradisional.

Implementasi self-managed teams di level produksi memberikan otonomi lebih besar kepada
operator untuk mengambil keputusan operasional berbasis data real-time dari sistem IoT.
Pendekatan ini sejalan dengan teori motivasi dan job design yang menekankan pentingnya job
autonomy dalam meningkatkan engagement dan performance karyawan.

Transformasi Budaya Organisasi (Organizational Culture)

Budaya organisasi mengalami transformasi fundamental dari command-and-control culture menjadi
collaborative and innovation-driven culture. Perubahan ini difasilitasi melalui program change
management yang komprehensif, termasuk leadership development, communication campaign, dan
reward system yang mendukung behavior baru. Implementasi digital collaboration tools seperti
Microsoft Teams dan SharePoint telah mengubah pola komunikasi dari formal-hierarkis menjadi
informal-networked.

Penerapan data-driven decision making sebagai bagian dari budaya baru menuntut perubahan
mindset dari intuition-based menjadi evidence-based. Hal ini didukung oleh implementasi business
intelligence dashboard yang memberikan akses real-time data kepada semua level manajemen.
Perubahan budaya ini sejalan dengan teori organizational learning yang menekankan pentingnya
continuous learning dan knowledge sharing.

Program "Digital Champions"” yang melibatkan karyawan sebagai agent of change dalam setiap
departemen menunjukkan penerapan bottom-up approach dalam change management. Program ini
efektif dalam mengurangi resistensi dan meningkatkan adoption rate teknologi digital di seluruh
organisasi.

Redesain Proses Bisnis (Business Process Reengineering)

Transformasi digital di PT. Teknologi Maju Indonesia melibatkan redesain proses bisnis yang
komprehensif dengan mengintegrasikan teknologi digital dalam setiap tahap value chain.
Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) sistem yang terintegrasi telah mengeliminasi
redundancy dan meningkatkan efisiensi proses administrasi hingga 40%. Hal ini sejalan dengan teori
business process reengineering yang menekankan radical redesign untuk mencapai dramatic
improvement.

Implementasi predictive maintenance berbasis 0T dan machine learning telah mengubah
pendekatan maintenance dari time-based menjadi condition-based, mengurangi unplanned
downtime hingga 60%. Perubahan ini memerlukan adaptasi job description teknisi maintenance dan
pengembangan kompetensi baru dalam data analytics dan system troubleshooting.
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Digital supply chain management dengan implementasi blockchain technology untuk traceability dan
smart contracts untuk automation telah meningkatkan transparency dan efisiensi supply chain.
Perubahan ini memerlukan kolaborasi yang lebih erat dengan suppliers dan customers, mengubah
boundary organisasi menjadi lebih permeable sesuai dengan konsep network organization.
Pengembangan Kompetensi Digital (Digital Capability Development)

Program comprehensive digital literacy menjadi fokus utama dalam transformasi organisasi.
Perusahaan mengalokasikan 5% dari revenue untuk digital training dan development, meliputi
technical skills, analytical skills, dan digital leadership. Program ini dirancang berbasis competency
framework yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap level dan fungsi organisasi.

Implementasi learning management system (LMS) berbasis Al yang dapat memberikan personalized
learning path untuk setiap karyawan menunjukkan penerapan teknologi dalam human resource
development. Sistem ini juga terintegrasi dengan performance management system untuk tracking
progress dan impact training terhadap job performance.

Partnership dengan universitas dan institusi training untuk continuous education program
menunjukkan penerapan konsep organizational ecosystem dalam pengembangan capability.
Approach ini sejalan dengan teori dynamic capabilities yang menekankan pentingnya continuous
capability development dalam lingkungan yang dinamis.

Tantangan dalam Implementasi Transformasi Digital

Change Resistance dan Digital Divide

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah resistensi terhadap perubahan, terutama dari
karyawan senior yang sudah nyaman dengan cara kerja tradisional. Survei internal menunjukkan
bahwa 35% karyawan mengalami technology anxiety dan memerlukan support tambahan dalam
adaptasi teknologi digital. Digital divide antara generasi digital native dan digital immigrant
menciptakan gap dalam adoption rate dan proficiency level.

Implementasi change management berbasis Kotter's 8-step process membantu mengurangi
resistensi melalui creation of urgency, building coalition, dan celebrating short-term wins. Namun,
process ini memerlukan waktu yang lebih lama dari yang diperkirakan, mengindikasikan
kompleksitas perubahan budaya organisasi.

Integration Complexity dan Legacy System

Integrasi antara sistem legacy dan teknologi digital baru menciptakan kompleksitas teknis dan
operasional. Beberapa sistem lama yang masih critical untuk operasi tidak dapat digantikan secara
total, memerlukan development interface dan middleware yang memerlukan investasi dan
maintenance tambahan. Hal ini menciptakan hybrid environment yang memerlukan dual
competency dari IT team.

Cybersecurity dan Data Governance

Peningkatan connectivity dan digitalisasi proses menciptakan exposure terhadap cybersecurity risks
yang lebih besar. Implementation comprehensive cybersecurity framework memerlukan investasi
significant dalam technology, people, dan process. Selain itu, data governance menjadi challenge
tersendiri dengan volume data yang exponentially growing dan regulatory requirement yang
semakin strict.

Peluang dan Benefits Transformasi Digital

Operational Excellence dan Efficiency Gains

Implementasi smart manufacturing berbasis 10T dan Al telah meningkatkan Overall Equipment
Effectiveness (OEE) dari 75% menjadi 92%. Real-time monitoring dan predictive analytics
memungkinkan optimization yang continuous dan reduction waste yang significant. Digital twin
technology memungkinkan simulation dan optimization process sebelum implementation di actual
production line.

Innovation Capability dan Market Responsiveness

Digital platform untuk collaboration dan knowledge sharing telah meningkatkan innovation
capability perusahaan. Time-to-market untuk produk baru berkurang 30% melalui digital product
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development process dan virtual prototyping. Customer feedback melalui digital channels dapat
diresponse dengan lebih cepat, meningkatkan customer satisfaction dan loyalty.

Competitive Advantage dan Business Model Innovation

Transformasi digital telah memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan new revenue streams
melalui digital services dan solution-based offerings. Data analytics capability memberikan insights
yang valuable untuk strategic decision making dan market positioning. Digital brand presence
melalui various channels telah meningkatkan market reach dan customer engagement.

Model Integrasi Teori Organisasi dan Transformasi Digital

Berdasarkan analisis mendalam, penelitian ini menghasilkan integrated model yang menunjukkan
bagaimana teori organisasi dapat diterapkan untuk mendukung transformasi digital yang efektif.
Model ini terdiri dari lima komponen utama: Structure Adaptation, Culture Transformation, Process
Digitization, Capability Development, dan Ecosystem Integration.

Structure Adaptation meliputi flattening hierarchy, creating cross-functional teams, dan establishing
digital governance. Culture Transformation mencakup promoting innovation mindset, encouraging
risk-taking, dan fostering continuous learning. Process Digitization melibatkan automation,
integration, dan optimization berbasis teknologi digital.

Capability Development fokus pada digital skills, analytical capabilities, dan leadership competencies.
Ecosystem Integration meliputi partnership dengan technology vendors, collaboration dengan
academic institutions, dan integration dengan customer dan supplier systems.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap implementasi teori organisasi dalam transformasi
digital di PT. Teknologi Maju Indonesia, dapat disimpulkan bahwa transformasi digital yang berhasil
memerlukan adaptasi fundamental dalam semua aspek organisasi. Implementasi tidak dapat hanya
fokus pada aspek teknologi, tetapi harus melibatkan perubahan struktur, budaya, proses, dan
kompetensi organisasi secara holistik.

Teori organisasi modern terbukti relevan dan applicable dalam konteks transformasi digital, namun
memerlukan adaptasi dan kontekstualisasi sesuai dengan karakteristik era digital. Konsep-konsep
seperti organic structure, learning organization, network organization, dan dynamic capabilities
menjadi sangat penting dalam mendukung agility dan adaptability yang dibutuhkan dalam
lingkungan digital.

Keberhasilan transformasi digital PT. Teknologi Maju Indonesia menunjukkan bahwa pendekatan
sistematis berbasis teori organisasi dapat menghasilkan outcome yang signifikan. Peningkatan
operational efficiency, innovation capability, dan competitive advantage yang dicapai menunjukkan
value proposition yang strong dari investasi transformasi digital.

Tantangan yang dihadapi, terutama dalam aspek change management dan system integration,
mengindikasikan pentingnya comprehensive planning, adequate resource allocation, dan strong
leadership commitment. Digital divide dan resistance to change dapat diatasi melalui structured
change management approach dan continuous capability development.

Model integrasi teori organisasi dan transformasi digital yang dihasilkan dari penelitian ini dapat
menjadi framework bagi organisasi lain yang akan menjalani transformasi digital. Model ini
menekankan pentingnya holistic approach yang mengintegrasikan teknologi, organisasi, dan
manusia sebagai satu kesatuan sistem.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan organizational theory di era
digital dan memberikan insights praktis bagi practitioner dalam mengimplementasikan transformasi
digital yang efektif. Hasil penelitian juga dapat menjadi referensi bagi policymaker dalam
mengembangkan program digitalisasi industri yang berkelanjutan.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus single case study yang membatasi generalizability
temuan. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan multiple case studies atau quantitative
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research untuk validasi model yang dihasilkan. Selain itu, penelitian longitudinal dapat memberikan
insights tentang sustainability dan long-term impact dari transformasi digital berbasis teori
organisasi.

Rekomendasi untuk organisasi yang akan menjalani transformasi digital meliputi: (1) developing
comprehensive digital strategy yang aligned dengan organizational theory principles, (2) investing
heavily dalam change management dan capability development, (3) creating dedicated digital
transformation unit dengan clear governance, (4) fostering innovation culture dan data-driven
decision making, dan (5) building ecosystem partnership untuk sustainable digital advantage.
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